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ABSTRACT  
Batik is a national cultural heritage of Indonesia recognized by UNESCO and plays an active 
role in the industrial sector in Indonesia. Facing problems in processing liquid waste from 
the production process, especially in the use of textile dyes. This research discusses the 
management of good and sustainable batik waste using a business ethics and green economy 
approach. This research uses a qualitative approach by using data collection techniques with 
interview methods and literature studies in two batik industries, namely PT Pusaka Batik 
and Batik Winotosastro. The results explained that the implementation of green economy 
and business ethics is still not optimal due to the limitations of qualified human resources, 
finance, and technology. However, by applying and combining both principles of business 
ethics and green economy, it is proven that it can reduce air pollution and make batik waste 
treatment better. this happens when the batik industry does not only prioritize personal gain 
but prioritizes the environment and society, it can create sustainable development (SGDs). 
Keywords: Green Economy, SDGs, Batik, Business Etiquette  
 
ABSTRAK  
Batik sebagai warisan budaya nasional indonesia yang diakui oleh UNESCO dan berperan 
aktif sektor industri di indonesia. Menghadapi permasalahan dalam pengolahan limbah cair 
dari proses produksi, khususnya dalam penggunaan zat berwarna tekstil. Penelitian ini 
membahas mengenai pengelolaan limbah batik yang baik dan berkelanjutan menggunakan 
pendekatan etika bisnis dan green ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode wawancara dan 
studi literatur pada dua industri batik, yaitu PT Pusaka Batik dan Batik Winotosastro. Hasil 
penelitian menjelaskan bahwa penerapan ekonomi hijau dan dan etika bisnis masih belum 
maksimal karena keterbatasan sumber daya manusia yang berkualitas, keuangan, 
pengetahuan dan teknologi. Namun, dengan menerapkan dan menggabungkan kedua 
prinsip etika bisnis dan ekonomi hijau terbukti dapat mengurangi polusi udara dan 
membuat pengolahan limbah batik menjadi lebih baik. hal ini terjadi ketika industri batik 
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tidak hanya mengutamakan keuntungan pribadi akan tetapi mengutamakan lingkungan 
dan masyarakat, maka dapat tercipta pembangunan berkelanjutan (SDGs). 
Kata Kunci: Green Economy, SDGs, Batik, Business Etiquette. 

 
PENDAHULUAN   

Sejak tahun 2009, batik telah diresmikan oleh UNESCO sebagai warisan 
budaya tak benda. Batik merupakan pakaian selalu populer di setiap generasi. Tak 
memandang zaman, batik selalu mempunyai daya tarik tersendiri bagi masyarakat 
Indonesia. Hal ini menjadikan industri batik sangat menjanjikan bagi pengusaha. 

Industri batik memang sangat menjanjikan. Namun, proses dalam 
pembuatan batik juga perlu diperhatikan. Karena jika tidak memenuhi atau tidak 
taat prosedur, limbahnya akan sangat merusak lingkungan. Inilah permasalahan 
utama yang dihadapi oleh pemerintah maupun para pengusaha, yaitu pencemaran 
lingkungan akibat limbah cair yang dihasilkan dari proses pembuatan batik. 
Pencemaran terutama berasal dari limbah cair yang mengandung zat warna, yang 
ditimbulkan oleh sisa bahan pewarna serta aktivitas pencucian dan pembilasan kain 
batik (Apriyani, 2018). Limbah yang dihasilkan dari industri batik ini pada 
umumnya berasal dari sisa air pewarna, sisa lilin, dan zat kimia dari pencucian mori. 

Dalam pembuatan batik, pewarnaan merupakan proses yang paling penting 
dan tidak dapat ditinggalkan. Awal mula proses pewarnaan batik itu memakai 
pewarna alami, tetapi seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi semakin 
canggih maka telah ditemukan zat pewarna sintetis yang lebih mudah untuk diolah 
dalam proses pewarnaan batik. Zat pewarna sintetis dianggap mudah untuk 
didapatkan, sehingga di era saat ini banyak perusahaan yang lebih memilih 
menggunakan zat pewarna sintetis tersebut. Balai Besar Kerajinan dan Batik (2010) 
menjelaskan bahwa persediaan air dalam industri batik setiap tahunnya sama 
banyaknya dengan penyediaan kebutuhan air bersih untuk 2.500 rumah tangga. 
Diperkirakan sekitar 85% dari persediaan air bersih rumah tangga tersebut menjadi 
limbah cair batik dengan jumlah yang besar, warna yang pekat dan memiliki bau 
yang menyengat. Bau menyengat tersebut disebabkan oleh penggunaan bahan kimia 
serta zat pewarna pada saat proses pembuatan produksi batik (Indrayani, 2018). 

Pengelolaan limbah industri, khususnya limbah cair dari proses pembuatan 
batik, diatur secara ketat melalui peraturan perundang-undangan di Indonesia guna 
melindungi lingkungan dan menjamin keberlanjutan ekosistem. Salah satu dasar 
hukum yang menjadi acuan utama adalah Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(UU PPLH). Undang-undang ini mewajibkan setiap pihak yang menghasilkan 
limbah, termasuk limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), untuk melakukan 
pengelolaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, meliputi pengurangan, 
pengolahan, dan pengendalian limbah sebelum dibuang ke lingkungan. 
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Di samping itu, pengelolaan limbah cair dari industri batik juga diatur secara 
lebih teknis melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu Air Limbah. Peraturan ini menetapkan batas maksimum kualitas 
air limbah yang boleh dibuang ke badan air, mencakup parameter-parameter 
penting seperti BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen 
Demand), pH, serta kandungan zat kimia berbahaya lainnya. Tujuan utama dari 
pengaturan ini adalah untuk mencegah pencemaran air dan kerusakan lingkungan 
yang dapat membahayakan ekosistem maupun kesehatan masyarakat. 

Limbah cair industri batik menyebabkan permasalahan lingkungan yang 
mengacu kepada aspek teknis produksi. Selain itu limbah cair ini juga disebabkan 
oleh berbagai faktor lain yang saling berkaitan. Indrayani (2019) mengungkapkan, 
meskipun para pelaku industri batik sudah memahami mengenai pembuangan 
limbah tanpa pengolahan bisa mencemari lingkungan, tetapi mereka masih 
mempunyai keterbatasan dalam pengetahuan terhadap karakteristik dan tingkat 
bahaya dari limbah batik itu sendiri, serta kurangnya informasi mengenai teknologi 
yang tepat dalam pengolahan limbah. 

Selain itu, industri batik yang sudah memiliki instalasi pengolahan air limbah 
atau IPAL seringkali tidak memperhatikan kapasitas IPAL ketika memproduksi 
batik dalam jumlah yang lebih besar, padahal peningkatan kapasitas produksi 
tersebut membutuhkan perancangan ulang IPAL supaya mampu dalam mengolah 
seluruh limbah yang telah dihasilkan dalam proses produksi batik tersebut. Industri 
batik dalam skala besar juga turut membagi produksi terhadap industri kecil 
maupun rumahan yang biasanya tidak mempunyai IPAL, sehingga dengan adanya 
distribusi tersebut pastinya diikuti oleh distribusi limbah yang belum tertangani. 
Dalam kondisi yang lainnya, biaya untuk pengadaan teknologi pengolahan limbah 
masih dianggap membutuhkan biaya yang tinggi oleh para pelaku industri batik di 
nusantara. Permasalahan limbah cair batik tidak hanya menjadi permasalahan teknis 
dalam proses produksi, tetapi juga menuntut penerapan etika bisnis yang 
mengedepankan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Setiap pelaku usaha tidak 
hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan finansial semata, tetapi juga harus 
memastikan bahwa usaha mereka menerapkan pengelolaan limbah yang ramah 
lingkungan dan mematuhi regulasi yang berlaku agar bisnis dapat berjalan secara 
berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Limbah cair industri batik mengandung berbagai zat pencemar berbahaya seperti 
logam berat kromium (Cr) dan timbal (Pb) yang dapat mencemari air dan merusak 
ekosistem jika tidak diolah dengan benar. Oleh karena itu, diperlukan sistem 
pengolahan limbah cair yang efektif melalui perlakuan fisika, kimia, dan biologi agar 
limbah yang dibuang memenuhi baku mutu lingkungan sesuai regulasi yang 
berlaku. Pengelolaan limbah yang tepat tidak hanya menjadi kewajiban hukum, 
tetapi juga bagian dari tanggung jawab sosial pelaku usaha untuk menjaga 
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sekitar (Yuliana, 2021). 
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Salah satu wujud nyata penerapan etika bisnis yang mengedepankan 
kepedulian lingkungan adalah dengan mengintegrasikan prinsip ekonomi hijau 
(green economy) dalam kegiatan industri, termasuk industri batik. Hal ini 
mencerminkan komitmen pelaku usaha untuk menjalankan bisnis secara 
berkelanjutan, dimana keberhasilan tidak hanya diukur dari aspek finansial, tetapi 
juga dari dampak positif terhadap pelestarian lingkungan dan peningkatan 
kesejahteraan sosial. 

Penelitian menurut Anwar et al. (2023) mengatakan bahwa penerapan green 
economy dalam industri merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) karena prinsip dari green economy itu 
sendiri adalah pertumbuhan ekonomi yang rendah karbon, efisiensi sumber daya, 
dan inklusi sosial. Konsep ekonomi hijau tidak hanya berfokus pada pelestarian 
lingkungan yang rendah karbon, namun juga secara langsung berdampak pada 
keberlangsungan hidup manusia. 

Green economy pada dasarnya adalah kegiatan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan primer tetapi karbon yang dihasilkan lebih sedikit dalam penggunaan 
sumber daya yang lebih efisien dan eksklusif secara sosial. Green economy 
dirancang sebagai sistem ekonomi yang kompatibel dengan alam lingkungan, 
ekologi, dan tidak merugikan kelompok sosial. Realisasi di Indonesia diperkuat oleh 
Keppres No. 61/2011 yang berfokus pada penurunan emisi gas rumah kaca. 
Kehutanan sebagai daerah yang paling berkontribusi besar dalam upaya 
pengurangan emisi gas rumah kaca (Aisah et al., 2023). 

Penelitian lain oleh Sujiwo et al. (2023), sebagian besar industri batik belum 
menerapkan kinerja hijau (dalam konteks green economy) di mana kinerja industri 
batik berada pada tingkat 46% sedangkan standar yang harus dipenuhi untuk dapat 
dikategorikan dalam berkomitmen terhadap industri hijau minimal pada tingkat 
50%. Sujiwo menyatakan bahwa faktor yang membuat kinerja hijau belum sesuai 
dengan standar adalah keterbatasan sumber daya keuangan, sumber daya manusia 
dan teknologi yang dipakai. Maka, diperlukan adanya tindakan baik saat pemilihan 
bahan baku, proses produksi, dan pengolahan limbah hasil produksi seperti 
pengelolaan tata letak pabrik yakni area kering dan basah yang terpisah seperti 
ruang untuk membatik, ruang pencelupan kain, ruang stabilisasi warna, ruang 
untuk menghilangkan lilin, ruang pembilasan dan pencelupan, serta ruang 
pengolahan limbah. 

Penerapan green economy dinilai sebagai upaya pemeliharaan lingkungan 
yang sangat efektif sebab implementasinya yang dapat dilakukan melalui tindakan-
tindakan kecil namun konstan, sehingga kemungkinan-kemungkinan kerusakan 
lingkungan dapat dihindari. Hubungan ini dapat dilihat dalam penelitian oleh 
Fitriani et al. (2024) yang mengatakan bahwa konsep green economy berpengaruh 
signifikan terhadap penurunan emisi dan pengelolaan limbah dengan nilai 0,010 > 
0,05. 
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METODE  
Dalam penelitian ini objek yang ditetapkan adalah industri batik di Indonesia. 

Sampel yang digunakan adalah PT Pusaka Batik dan Batik Winotosastro. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 
dengan mengambil subjek khusus dari populasi yang ingin diteliti. Teknik 
Pengumpulan Data, Teknik yang diputuskan oleh peneliti yang digunakan untuk 
pengumpulan data penelitian, yaitu menggunakan metode wawancara dan studi 
literatur. Dengan menggunakan teknik tersebut artinya peneliti melakukan 
wawancara secara langsung kemudian menghubungkan hasil pengumpulan data 
dengan penelitian terdahulu. Jenis Data dan Sumber Data, Data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan data yang bersifat kualitatif, sedangkan jenis 
datanya menggunakan primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui 
teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, sedangkan data 
sekunder didapatkan melalui teknik pengumpulan data menggunakan metode studi 
literatur. Teknik Analisis Data, Teknik yang dipilih oleh peneliti yang digunakan 
untuk menganalisis data, yaitu menggunakan metode analisis Tematik. Teknik 
analisis tematik dipilih karena sesuai untuk menganalisis dan menghubungkan 
temuan yang muncul dalam data untuk menjawab rumusan masalah serta tujuan 
penelitian, selain itu teknik analisis ini dipilih karena cocok untuk penelitian yang 
masih pemula. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penerapan Green Economy dalam Industri Batik 

Sebagai salah satu bentuk penerapan etika bisnis, dalam menghadapi 
tantangan dari adanya permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh industri 
batik, penerapan green economy menjadi salah satu cara untuk menghadapi 
permasalahan tersebut. Penerapan green economy juga memiliki tujuan untuk 
mengurangi dampak negatif terutama dari limbah industri batik terhadap 
lingkungan dan mendukung keberlanjutan. Saat ini, pelaku bisnis tidak hanya 
berorientasi terhadap keuntungan finansial semata, tetapi juga harus 
mempertimbangkan lingkungan dalam setiap proses produksinya. Dalam dunia 
bisnis terdapat sebuah aturan maupun etika yang mengatur bagaimana suatu bisnis 
harus dijalankan sesuai dengan etis, moral, serta tanggung jawab terhadap seluruh 
pemangku kepentingan dan lingkungan (Kristanti et al., 2023). Semakin besar dan 
berkembangnya industri batik di Indonesia, tentunya hal ini juga dapat 
mengakibatkan limbah dari industri batik semakin melimpah. Sehingga untuk 
membantu mengurangi dampak negatif tersebut, maka konsep green economy 
diterapkan pada industri batik. Oleh karena itu, ketika pelaku industri batik 
menerapkan konsep tersebut dalam proses produksinya, bukan tidak mungkin 
industri batik di Indonesia akan menjadi industri yang berkontribusi dalam 
mendukung penerapan green economy. Karena dalam realisasinya, industri batik 
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di Indonesia masih berada di bawah standar minimal yang ditentukan untuk 
memenuhi kriteria kinerja industri agar dapat dikategorikan dalam industri yang 
berkomitmen terhadap green economy. 

Dalam industri batik limbah yang paling besar tercipta dari limbah cair yang 
berasal dari air yang dicampurkan oleh pewarna kimia. Industri batik 
menggunakan bahan baku utama berupa air, air digunakan dalam proses 
pewarnaan pada kain batik yang melalui beberapa proses tahapan yang panjang. 
Namun hampir dari seluruh air produksi yang digunakan berubah menjadi air 
limbah kotor yang berakhir pada proses produksi pembuatan batik. Singkatnya 
Untuk mengoptimalkan penggunaan air secara langsung perlu memperkecil 
volume limbah cairnya. Kebutuhan air dalam pembuatan batik per meternya 
dibutuhkan sekitar 25 hingga 50 liter yang dapat digunakan 1-3 warna batik. Secara 
umum, pemakaian air itu tergantung pada jumlah warna yang digunakan setiap 
kainnya, semakin banyak warna yang digunakan dalam kain per meternya maka 
penggunaan airnya akan membutuhkan volume yang banyak. Pengamatan pada 
kuantitas air dalam industri batik tersebut perlu diubah yang awalnya terukur 
menjadi optimalisasi dalam penggunaan air.  

Indrayani (2021) mengungkapkan bahwa solusi yang dapat dilakukan untuk 
mengoptimalkan air yaitu dengan mengambil langkah awal dengan memasangkan 
flow meter serta melaksanakan pencatatan konsumsi air dalam setiap proses tahap 
produksinya mulai dari persiapan kain yang digunakan, pewarnaan, pembilasan, 
pelepasan lilin dari kain hingga tahap terakhir berupa pencucian. Diperlukan 
pencatatan supaya dapat mengukur konsumsi sehari-hari dan untuk mengetahui 
data dari penggunaan air dalam pencapaian pengurangan air pada setiap tahapan 
produksi supaya pengurangan dalam penggunaan air dapat tercapai. Langkah 
selanjutnya merupakan perbaikan dalam sistem tata ruang, mendekatkan ruang 
pencelupan dengan ruang penjemuran kain batik, hal tersebut berguna dalam 
mengurangi tetesan air dan membuat tampungan dari setiap tetesan limbahnya. 
Penggunaan ulang air bekas pembilasan di akhir untuk air proses merupakan cara 
yang efektif dalam pengoptimalan penggunaan air. 

Penerapan green economy dalam proses produksi batik dapat dilakukan 
dalam pemilihan bahan-bahan produksi, yaitu dengan menggunakan pewarna 
alami dalam proses pewarnaan. Adanya perkembangan dalam industri batik 
menggeser pewarnaan dari yang awalnya menggunakan pewarna alami menjadi 
pewarna sintetis. Pewarna sintetis mudah dalam pembuatannya, lebih murah, dan 
jenis warnanya lebih banyak. Sedangkan pewarna alami proses pembuatannya 
lebih sulit, harganya lebih mahal, jenis warnanya terbatas, dan memerlukan 
perawatan khusus agar warnanya tidak mudah rusak (Anwar et al., 2023). Namun, 
pewarna sintetis juga mengandung zat berbahaya yang menjadikan limbah cair dari 
proses produksi batik mencemari lingkungan. Oleh karena itu, meskipun 
penggunaan pewarna alami tidak dapat diterapkan sepenuhnya dalam proses 
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pewarnaan, tetapi hal tersebut tetap akan membantu dalam mengurangi zat 
berbahaya dalam limbah cair batik. Menurut industri batik Winotosastro, terdapat 
beberapa pewarna yang dihasilkan dari bahan alam karena dianggap lebih tahan 
lama, terutama warna coklat soga, biru atau hitam, dan putih yang dihasilkan dari 
tanaman seperti indigo, tinggi, jambal, tegeran, putri malu, mengkudu, jambu biji, 
mangga secang dan nangka. Pada tahap proses pewarnaan, terdapat juga 
penggunaan lilin yang dijadikan sebagai perintang warna. Jika sisa lilin tidak 
digunakan maupun diolah kembali, maka akan menimbulkan limbah yang 
berbahaya. Maka dari itu sisa lilin perlu dimanfaatkan sebaik mungkin agar tidak 
menimbulkan limbah. Setelah proses pelorodan, sisa lilin panas dapat digunakan 
kembali untuk proses batik selanjutnya. 

Selain pemanfaatan sisa lilin, limbah cair yang berasal dari sisa air pewarna 
dan zat kimia dari pencucian mori juga perlu diolah terlebih dahulu sebelum 
dibuang agar tidak mencemari lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, bahwa setiap pihak 
industri wajib untuk melakukan pengelolaan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, meliputi pengurangan, pengolahan, dan pengendalian limbah sebelum 
dibuang ke lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara dengan PT Pusaka Batik, 
industri tersebut telah menggunakan pengolahan limbah cair yang telah disetujui 
oleh pemerintah yang bertugas, artinya pengolahan tersebut sudah memenuhi 
standar pengolahan limbah. Di industri tersebut pengolahan limbah melalui 4 
tahapan penyaringan sebelum dialirkan ke sungai. Keempat tempat penyaringan 
dilengkapi dengan saringan dari ijuk sapu. Pada tempat penyaringan pertama, 
limbah cair yang berwarna pekat akan didiamkan sampai debu, sisa malam, dan 
kotoran lainnya mengendap, setelah itu air limbah akan dialirkan ke tempat 
penyaringan kedua hingga kotoran dari limbah cair mengendap. Hal tersebut 
diulang seterusnya hingga tempat penyaringan keempat. Pada tempat penyaringan 
terakhir air limbah sudah berubah warna menjadi jernih dan dapat dialirkan ke 
sungai. 

 
Dampak Green Economy terhadap Industri di Indonesia (Tekstil & Batik) 

Pada dasarnya, implementasi green economy secara komprehensif mengacu 
pada penggunaan sumber daya dari sumber energi terbarukan, proses produksi 
yang berdaya guna, serta pengolahan limbah yang tepat. Selaras dengan tujuan 
utamanya yakni pertumbuhan ekonomi, pemberdayaan lingkungan, dan 
lingkungan sosial masyarakat yang inklusif. Kerusakan lingkungan, global 
warming, dan perubahan iklim menjadi tantangan utama yang menggerakkan 
berbagai organisasi di dunia mulai berkampanye termasuk UNEP (United Nations 
Environment Programme) mulai menggagas konsep pemberdayaan berkelanjutan 
bagi lingkungan, pada saat yang bersamaan mengatasi kesenjangan sosial dengan 
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pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan pula bagi setiap lapisan sosial 
masyarakat. 
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Tabel 1. Produksi Emisi Karbon Indonesia 
Sumber: JRC-EDGAR (Report 2024) 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Produksi Tahunan Indonesia, Sumber: Kamar 

Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia, “Data & Statistik UMKM Indonesia 
 

 
Gambar 2. Penyerapan Tenaga Kerja pada Berbagai Sektor di Indonesia 

Sumber: Kemenaker RI, Analisis Pasar Kerja Dalam Negeri, Desember 2023 
Berdasarkan data tersebut, Produk Domestik Bruto riil atau produksi oleh IMK 
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(Industri Mikro Kecil) di Indonesia mengalami fluktuasi yang berada di puncak 
pertumbuhan pada tahun 2022 yang didominasi oleh industri pakaian jadi, di mana 
batik adalah salah satu industri yang termasuk ke dalam kategori industri pakaian 
jadi. Emisi karbon tahun 2023 juga meningkat hingga 2,27% sejak tahun 1990. Hal 
ini menjadikan industri tersebut berkontribusi sebesar 5% dalam PDB Indonesia, 
dan pada saat yang sama berkontribusi dalam jumlah emisi karbon sebesar
5%. Sehingga, dapat diartikan bahwa pertumbuhan PDB berjalan positif 
dengan emisi karbon, dan secara tidak langsung juga mempengaruhi lapangan 
pekerjaan karena digunakan untuk kebutuhan produksi sesuai dengan hukum 
pasar tenaga kerja. Hubungan positif ini kemudian mengakibatkan semua aspek 
berada dalam dilema—sebuah situasi sulit atau ketidakberdayaan dalam memilih 
sesuatu yang seharusnya tidak berada dalam pilihan. Maka dari itu, UNEP, 
didukung oleh organisasi-organisasi internasional termasuk negara di dunia 
sepakat bahwa Green Economy menjadi sebuah upaya untuk meninggalkan dilema 
etika, manusia tidak perlu lagi merusak alam kehidupannya untuk mencapai 
kesejahteraan dan keluar dari kemusykilan. 

Green Economy mulai populer di Indonesia pada tahun 2010, dilansir dari 
Mutu Internasional, Pemerintah Indonesia telah membuat gerakan zero emission 
pada tahun 2016 dengan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 28,233 triliun, dengan 
biaya paling banyak pada sektor transportasi yakni sebesar Rp. 26.602 triliun. 
Indonesia juga telah melakukan aksi nyata dalam hubungan bilateral Indonesia-
Jerman pada 1 Oktober 2019 yang menghasilkan Green Infrastructure Initiative 
(GII) dalam mendukung aksi Indonesia dalam mengurangi emisi karbon atau efek 
rumah kaca berjangka panjang yang dibantu dalam bentuk fasilitas kerjasama 
keuangan dengan kurun waktu 5 tahun. Infrastruktur hijau ini merupakan salah 
satu upaya Indonesia untuk pembangunan berkelanjutan berupa pengelolaan 
lingkungan dengan memanfaatkan vegetasi, tanaman, taman dan irigasi. 
Kementerian Perindustrian kini menargetkan 90% industri di Indonesia beralih ke 
industri hijau atau industri yang berbasis pada green economy pada tahun 2030. 
Hal ini terus diupayakan karena hanya ada sekitar 0,5% atau 152 dari 29.000 industri 
di Indonesia yang memiliki sertifikasi hijau. Upaya ini akan dipusatkan pada 
industri yang paling banyak menggunakan energi seperti industri pupuk dan 
petrokimia, besi dan baja, kertas, semen, tekstil, keramik, minyak goreng dan gula. 

Dalam  Policy Book yang  dirilis  oleh  Greenpeace  Indonesia  berkolaborasi 
bersama CELIOS, terdapat beberapa dampak transisi ekonomi hijau terhadap 
perekonomian, pemerataan, dan kesejahteraan Indonesia. Ekonomi hijau 
berkontribusi dalam menambah output ekonomi secara agregat sebesar Rp. 4,376 
triliun dalam kurun waktu 10 tahun. Hal tersebut membuktikan bahwa transisi ke 
ekonomi yang lebih berkelanjutan mampu berkontribusi lebih besar terhadap total 
PDB Indonesia. Industri tekstil berkontribusi hingga Rp. 638 triliun, termasuk 
industri Batik di dalamnya. Tambahan output tersebut terjadi karena adanya 
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penambahan produktivitas usaha dan tenaga kerja di mana adanya kenaikan 
pendapatan sebesar Rp. 1,517 triliun karena adanya persediaan bahan mentah yang 
berasal dari program energi terbarukan untuk industri-industri di Indonesia. 
Sekitar 19,4 juta orang telah bekerja dalam sektor Industri dalam kurun waktu 10 
tahun terakhir dan ada sekitar 2,9 juta orang bekerja di Industri tekstil pada tahun 
2024. Peningkatan-peningkatan ini menyebabkan adanya penurunan ketimpangan 
sosial yang diukur dalam Indeks Williamson dari 0,74 menyusut hingga 0,65 terjadi 
dalam kurun waktu 10 tahun. Selain itu, transisi ekonomi hijau juga turut 
berkontribusi dalam tambahan penerimaan pajak negara sebesar Rp. 80 triliun yang 
mana semula dari penerapan ekonomi ekstraktif hanya dapat memberikan sekitar 
Rp. 34,8 triliun. 

Dilaporkan bahwa Transisi ke ekonomi hijau pula dijadikan sebagai mitigasi 
krisis iklim Indonesia untuk keberlangsungan hidup generasi mendatang yang 
diproyeksikan dalam program pembangunan berkelanjutan aksi iklim dengan cara 
efisiensi energi dan beralih ke energi terbarukan. Aksi iklim diproyeksikan segera 
mengurangi emisi karbon hingga 50% emisi GHG sebelum tahun 2030. Hal ini 
dikarenakan ekonomi yang tumbuh tanpa konsep hijau akan lebih banyak 
menimbulkan biaya akibat kerusakan alam dan sosial atau biaya eksternalitas. 
Penurunan kualitas udara dan air membutuhkan biaya sekitar 3% dari PDB, 
kerugian negara sebesar $100 juta per tahun akibat pertambangan dan pembakaran 
batubara, bahan bakar fosil yang menghasilkan emisi karbon hingga 500 juta ton 
per tahun serta deforestasi mencapai 1 miliar ton per tahunnya. Dari masalah 
tersebut, diterapkanlah program aksi iklim yang diterapkan dalam pendekatan 
dalam berbagai dimensi, berkeadilan dan inklusi agar penerapannya tidak 
menyebabkan kerusakan alam serta menimbulkan kerugian bagi manusia. 
Langkahnya adalah dengan efisiensi energi, berganti ke sumber energi terbarukan, 
dan menekan kerusakan alam. 

Green economy dipercaya dapat memberikan kebahagiaan dan kualitas 
hidup bagi umat manusia karena konsep ini memfokuskan pada pelestarian 
lingkungan yang berkelanjutan agar manusia terhindar dari resiko lingkungan 
seperti bencana alam, berdampak kesehatan yang lebih baik karena udara yang 
bebas polusi, serta mendorong angka harapan hidup manusia yang lebih panjang. 
Berbagai industri baik mikro, kecil atau menengah mampu memiliki daya tahan 
ekonomi yang kuat karena aktivitas ekonomi yang semakin meluas dan berjangka 
panjang yang diwujudkan dalam peningkatan kompetensi sumber daya manusia 
dan penciptaan lapangan kerja hijau. Ekonomi hijau juga turut serta mewujudkan 
masyarakat yang lebih partisipatif terutama dalam proses transisi energi yang adil 
karena masyarakat merupakan subjek yang terlibat dalam efek lingkungan. 
Pemerintah juga harus berperan dan berkolaborasi untuk memberikan fasilitas dan 
infrastruktur yang layak dalam mendorong aspirasi masyarakat untuk bertransisi 
ke aktivitas ekonomi hijau. Green economy yang berprinsip pada keadilan 
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membawa nilai transparansi dan akuntabilitas dalam setiap aktivitas sehingga 
green economy mampu sebagai upaya pengentasan korupsi yang masih dalam di 
sektor ekstraktif. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
industri batik di indonesia masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan limbah 
hasil produksi. Industri batik di indonesia belum mampu menerapkan pengelolaan 
limbah hasil produksi secara efisien dan berkelanjutan. Faktor yang mendasarinya 
adalah kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas, keterbatasan 
pengetahuan, teknologi dan biaya. apabila penerapan etika bisnis dilakukan secara 
benar dengan industri batik di indonesia mengedepankan tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan masyarakat serta penerapan green economy terbukti dapat 
mengurangi polusi dan pencemaran lingkungan, serta mendukung tercapainya 
SGDs di sektor industri batik. Penulis menyarankan pelaku industri batik di 
Indonesia dapat meningkatkan kompetensi sumber daya manusia serta 
memanfaatkan teknologi pengolahan limbah yang ramah lingkungan melalui 
dukungan pelatihan, pendampingan, dan akses pembiayaan dari pemerintah dan 
berbagai pihak terkait. Selain itu, penerapan etika bisnis dan prinsip green economy 
perlu diperkuat agar industri batik dapat mengurangi pencemaran lingkungan 
sekaligus mendukung pencapaian target United Nations Sustainable Development 
Goals. 
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